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Abstrak 
Kinerja perusahaan merupakan ukuran untuk mengukur kinerja atau hasil yang diperoleh dari operasi perusahaan. 
Melakukan analisa mengenai bagaimana perusahaan berkinerja menjadi masalah yang perlu diperhatikan oleh 
manajerial dalam rangka mengambil keputusan seta sebagai sarana investor mempertimbangkan ketika berinvestasi 
di perusahaan. Laba dapat diukur dengan informasi yang tersaji pada laporan keuangan. Tujuan penelitian ini ialah 
mencaritahu pengaruh dari sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan sub sektor 
asuransi yang listing di BEI pada 2018-2022. Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel 
yang diperoleh memiliki jumlah perusahaan sebanyak 17 dengan periode 5 tahun. Dengan demikian penelitian ini 
memiliki unit observasi sebesar 85. Analisa menggunakan regresi data panel dan dugunakan aplikasi E-views versi 
12. Temuan yang diperoleh menunjukkan secara simultan sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan 
memberikan pengaruh untuk kinerja perusahaan. Sales Growth serta ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 
secara parsial. Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan sub sektor asuransi yang 
listing pada BEI tahun 2018-2022. 

  

Kata Kunci-kinerja perusahaan, profitabilitas, sales growth, ukuran perusahaan 
 

 

Abstract 

Firm performance is a measure to measure the performance or results obtained from the company's operations. 

Analyzing firm performance is an important issue for management in making decisions and investors can consider it 

when investing in the company. Profit can be measured by the information in the financial statement.. The purpose of 

this study is to find out the effect of sales growth, profitability and company size on the performance of insurance sub-

sector companies listed on the IDX in 2018-2022. The sample withdrawal technique uses purposive sampling. The 

sample obtained has a total of 17 companies with a period of 5 years. Thus this study has 85 observation units. 

Analysis using panel data regression and using the E-views application version 12. The findings obtained show that 

simultaneously sales growth, profitability and company size have an influence on company performance. Sales Growth 

and company size have no partial influence. Profitability has a significant positive effect on the performance of 

insurance sub-sector companies listed on the IDX in 2018-2022. 

 
Keywords-firm performance, firm size, profitability, sales growth   

 
 

I. PENDAHULUAN 
Kinerja perusahaan merupakan ukuran untuk mengukur kinerja atau hasil yang diperoleh dari operasi perusahaan. 

Melakukan analisa mengenai bagaimana perusahaan berkinerja menjadi masalah yang perlu diperhatikan oleh 
manajerial dalam rangkka mengambil keputusan seta sebagai sarana investor mempertimbangkan ketika berinvestasi 
di perusahaan. Laba dapat diukur dengan informasi yang tersaji pada laporan keuangan. Hasil ini dianggap baik jika 
perusahaannya menerima peningkatan penghasilan (Sulistina et al., 2022). Menurut Apriliani & Dewayanto (2018), 
kinerja perusahaan dikatakan menjadi indikator keberhasilan perusahaan mealui segala aktivitas yang dijalankannya. 
Hasil tersebut bisa diketahui dengan melihat laporan keuangannya. Informasi yang terkandung sangat dibutuhkan 
terutama untuk manajemen senior sebagai pertimbangan sebelum memutuskan sesuatu yang akan dijalankan untuk 
perusahaan. Dengan demikian, diperlukan pemantauan atas kinerja perusahaan antarperioede. Informasi ini menjadi 
kebutuhan tidak hanya untuk manajerial, tetapi juga bagi investor dapat mempercayai manajer guna mewujudkan 
kekayaan mereka melalui pengembalian dana yang diinvestasikan oleh investor.  
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(1.1) 

(1.2) 

Sebagai salah satu hal yang menjadi perhatian utama bagi pihak pebisnis, kinerja perusahaan perlu terus 
ditingkatkan. Hal ini karena berkaitan lamgsung dengan pencapaian tujuan perusahaan. Efisiensi bisnis adalah hasil 
pengoptimalan seluruh sumberdaya perusahaan serta aktivitas manajerialnya. Salah satu metrik yang biasa 
dipergunakan dalam melakukan penilaiana kinerja perusahaan ialah melalui analisa informasi keuangannya karena 
bagaimana bisnis berkinerja bisa diketahui melalui keuntungan dari aktivitas luar. Penilaian kinerja bisnis bisa dilihat 
dari rasio keuangannya. Beberapa di antaranya ialah return on assets (ROA), return on equity (ROE), return on 

investment (ROI), sales growth, Tobin's Q, dll.  
Faktor yang harus diperhitungkan yaitu sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan. Pertumbuhan 

penjualan apabila baik dan meningkat maka akan memperbaiki kualitas kinerja perusahaan. Profitabilitas  yang baik 
akan lebih baik pada kinerja perusahaan dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Ukuran perusahaan meningkat 
maka kinerja perusahaan makin baik. 

 
II. TINJAUAN LITERATUR 
A. Teori Dasar 
1. Teori Sinyal 

Menurut Sofiatin (2020) dalam (Brigham & Houston, 2011) , sinyal atau petunjuk adalah “suatu cara yang diambil 
oleh badan usaha dalam menyampaikan petunjuk kepada investor mengenai seperti apa manajemen memandang 
peluangnya dalam bisnis. Petunjuk tersebut muncul dalam bentuk informasi mengenai bagaiaman upaya maksimal 
manajerial guna membuat harapan pemilik saham menjadi kenyataan. Teori sinyal menjelaskan bagaimana 
perusahaan terdorong menginformasikan pelaporan keuangannya terhadap stakeholder-nya, yakni dikarenakan 
manajerial perusahaan adalah pihak yang lebih mengetahui prospek serta masalah yang terkait dengan perusahaan, 
yang akan membuat mereka menawarkan harga sangat rendah untuk diselesaikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, 
mereka mengurangi informasi tersebut melalui memberikan sinyal kepada orang asing.  

 
2. Kinerja Perusahaan 

Menurut Galib et al (2018) kinerja keuangan sebagai gambaran menyeluruh atas perusahaan di suatu kurun masa 
tertentu yang merupakan keberhasilan ataupun kegagalan dari aktivitas operasionalnya perihal penggunaan 
sumberdayanya. Dikatakan juga sebagai hasil dari segala aktivitas ataupun aktivitas perusahaan merupakan ukuran 
keberhasilan bisnis. Bagaimana kinerja perusahaan bisa diketahui dalam laporan keuangan. Keberadaanya menjadi 
sesuatu yang sangat diperlukan terutama untuk pihak manajerial perusahaan guna mengambil keputusan (Apriliani & 
Dewayanto, 2018).  

ROA adalah ukuran tingkat pengembalian aset yang dimiliki oleh perusahaan. Laba yang diperolah berguna 
sebagai tolak ukur apakah manajemen telah berhasil dalam pegelolaan aktivitas bisnis perusahaan (Herlinda & 
Rahmawati, 2021). 

 
 

 

 

3. Sales Growth 
Pertumbuhan penjualan adalah pertumbuhan penjualan tahunan. Penjualan perusahaan dapat menurun atau 

meningkat. Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan memungkinkan perusahaan untuk meraup keuntungan yang 
besar. Pertumbuhan penjualan adalah pertumbuhan penjualan tahunan. Pendapatan bisnis dapat menurun atau 
meningkat. Meningkatkan pertumbuhan penjualan yang diikuti dengan laba akan menghasilkan bisnis untung besar. 
Rumus pertumbuhan penjualan adalah: 

 

Sales growth = Sales t – Sales t - 1 

 
 

 
Bagiaman tren bisnis yang dialamai suatu perusahaan bisa diketahui dengan melihat penjualan antarperiodenya. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan memantau pertumbuhan penjualan di tiap tahunnya. Hal ini sangat berkaitan 
erat dengan kinerja perusahaan, yakni penjualan yang meningkat menunjukkkan kinerjanaya baik (Nyoman et al., 
2022). 

 
4. Profitabilitas 

ROA = Laba Setelah Pajak 

      Total Aset 

Sales t - 1 
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(1.3) 

(1.4) 

Rasio profitabilitasi menggambarkan kemampuan untuk meningkatkan keuntungan pada seluruh aspek 
sumberdayanya seperti penjualan, kas, modal, karyawan, serta lainnya (Nugroho & Widiasmara, 2019). Menurut 
Herlinda & Rahmawati (2021) Profitabilitas adalah kemampuan manajer untuk mengelola operasi bisnis sehingga 
keuntungan bagi perusahaan selama periode waktu tertentu. Profitabilitas menggambarkan sejauh mana manajemen 
efektif dalam menjalankan bisnis untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh prinsipal. Profitabilitas terdiri dari 
beberapa rasio, rumus pengukuran kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan ialah menggunakan NPM (Net 

Profit Margin).  
 

NPM = Laba Bersih Setelah Pajak 
Penjualan 

 
Menurut Utami & Tubastuvi (2019) menjelaskan profitabilitas sebagai kapabilitas perusahaan menciptakan 

keuntungan melalui bisnis penjualannya serta investasinya. Jika profitabilitasnya bagus akan membuat pemangku 
kepentingan termasuk stakeholder internal dan eksternal melihat seberapa baik bisnis menciptakan keuntungan 
melalui aktivitas penjualannya serta investasinya. 

 
5. Ukuran Perusahaan 

Dari pendapat yang diambil dalam Octarina et al (2018), ukuran perusahaan kerap dijadikan sebagai variabel yang 
lazim dipergunakan sebagai faktor yang memengaruhi laporan tahunan. Menurut Zultilisna et al (2023) Ukuran 
perusahaan mencerminkan kesehatan perusahaan yang bisa dinilai dari total asetnya. Skala ukuran perusahaan yang 
diamati adalah total aset, total ekuitas serta indikator lainnya. Perusahaan berukuran besar mampu menambah 
kekayaan investor. Logaritma natural (Ln) ialah proksi pengukuran ukuran perusahaan melalui indeks total asetnya. 
Ini dinyatakan menjadi usaha untuk memperkecil kesenjangan skala antara perusahaan beraset triliunan dengan 
beraset ratusan juta. Untuk membangun kuantitas yang penyebarannya normal. Berikut rumus perhitungan ukuran 
perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 
 

B. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Sales Growth Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pertumbuhan penjualan adalah pertumbuhan penjualan tahunan. Penjualan perusahaan dapat menurun atau 
meningkat. Pertumbuhan penjualan yang meningkat akan memungkinkan perusahaan untuk meraup keuntungan yang 
besar (Atun Sholeha, 2019). Dengan meningkatnya pertumbuhan penjualan pada perusahaan akan memperbaiki 
kualitas kinerja perusahaan sehingga nama perusahaan melonjak tinggi. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat diperkirakan sales growth memberikan pengaruh positif untuk kinerja 
perusahaan, semakin baik dan semakin meingkat pertumbuhan penjualan maka akan memperbaiki kualitas kinerja 
perusahaan. Hasil tersebut selaras studi terdahulu yang dilaksanakan oleh (Luciana et al., 2022), yakni Sales Growth 

memberikan pengaruh secara positif dan signifikan untuk kinerja perusahaan. Jika produk perusahaan diterima oleh 
pasar, hal itu akan terjadi pertumbuhan penjualan dan perusahaan mendapatkan kepercayaan dari konsumen jika 
terjadi peningkatan pertumbuhan penjualan perusahaan  Menurut Sulistina et al (2022) sales growth memberikan 
pengaruh positif untuk firm performance. Artinya, ketika perusahaan memiliki keuntungan tinggi tetapi penjualannya 
menurun atau sebaliknya ketika penjualan tinggi tetapi perusahaan menguntungkan maka keuntungan perusahaan 
menurun.  

 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan 

Profitabilitasi menggambarkan kapabilitas dalam meningkatkan laba terhadap seluruh aspek sumberdayanya 
(Nugroho & Widiasmara, 2019). Jika kemampuan dan sumber daya tidak di dukung oleh manajemen perusahaan maka 
tidak dapat menutupi beban dan kewajiban perusahaan. Jika kemampuan dan sumber daya didukung oleh manajemen 
perusahaan dengan baik maka akan berdampak pada perusahaan. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat diperkirakan profitabilitas memberikan pengaruh positif untuk kinerja 
perusahaan, semakin jika ada adanya dukungan manejemen maka semakin lebih baik pada kinerja perusahaan dan 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Hasil yang diperoleh selaras studi terdahulu oleh (Sembiring, 2019), yakni 
profitabilitas memberikan pengaruh secara positif serta signifikan. Hal ini karena manajemen setiap perusahaan cerdas 
dalam mengelola investasinya dengan baik, dan investasi tersebut dapat meningkatkan keuntungan dan profitabilitas 
perusahaan. Menurut Syahrani et al (2021), profitabilitas memberikan pengaruh negatif serta signifikan untuk kinerja 
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perusahaan. Alasannya ialah karena manajemen memahami dengan baik sumberdaya perusahaan yang berdampak 
pada perusahaan. 

 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Skala  yang dimiliki oleh suatu badan usaha mencerminkan kesehatan badan usaha tersebut yang dapat diketahui 
mellaui jumlah asset. Skala ukuran yang diamati adalah total asset, total ekuitas serta indikator lain (Zultilisna et al., 
2023). Ukuran perusahaan yang tinggi meningkatkan kekayaan pemegang saham. Jika kian besar ukuran perusahaan 
maka kinerjanya turut meningkat. Sebaliknya, semakin rendah ukuran perusahaan maka kinerja perusahaan menurun. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat diperkirakan ukuran perusahaan memberikan pengaruh positif untuk kinerja 
perusahaan.  Temuan yang didapat laras studi terdahulu (Megawati & Dermawan, 2019), yakni ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan untuk kinerja perusahaan. Artinya, apabila terjadi peningkatan dalam hal 
ukuran perusahaan maka kinerjanya makin bagus pula. Menurut  Zia et al (2018), ukuran perusahaan memiliki dampak 
positif untuk kinerja perusahaan. 
 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
Sumber : Data diolah (2023) 

 
Keterangan :  
Pengaruh Secara Simultan  : ------------ 
Pengaruh Secara Parsial  :  

 
C. Hipotesis Penelitian 

H�  Sales Growth, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Kinerja Perusahaan. 

H�1 Sales Growth berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan. 
H�2 Profitabilitas berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan.  
H�3 Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positf secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam studi ini dilakukan analisa kuatitatif memakai statistik deskriptif. Data sales growth, profitabilitas serta 

ukuran perusahaan dianalisis secara deskriptif. Setiap variabel dideskripsikan menggunakan skala rasio. Studi ini 
menggunakan E-Views 12, peneliti menganailisis data menggunakan regresi data panel.  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Keterangan 
Kinerja 

Perusahaan 
Sales Growth Profitabilitas 

Ukuran 

Perusahaan 

Mean 0,01948 0,04617 0,12134 28,41515 

Maksimum 0,07674 1,09162 0,83492 31,20603 

Minimum -0,19829 -0,36266 -1,07614 25,91073 
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Std. Deviasi 0,03903 0,22909 0,26076 1,57549 

Observasitions 85 85 85 85 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian statistik deskriptif pada keempat variabel dalam 
penelitian ini selama periode lima tahun secara keseluruhan. Nilai Mean pada variabel sales growth sebesar 0,04617. 
Nilai Mean dalam variabel profitabilitas ialah 0,12134. Kemudian Mean pada variabel ukuran perusahaan sebesar 
28,41515, dan Mean dalam variabel kinerja perusahaan ialah 0,01948. 
 
B. Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 3.2 Hasil Uji Random Effect Model 

 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan persamaan analisis model regresi data panel. Variabel yang dianalisis ialah 

tiga variabel yang berperan sebagai variabel bebas. Di antaranya ialah sales growth, profitabilitas serta ukuran 
perusahaan. Ketiga variabel tersebut dianlisis terhadap kinerja perusahaan sub sektor asuransi yang listing di BEI 
tahun 2018-2022: 

 
Y = 0,034030 + 0,002555X1 + 0,147694X2 – 0,001147X3 + e 

 
Keterangan : 
Y : Kinerja Perusahaan 
X1 : Sales Growth 

X2 : Profitabilitas 
X3 : Ukuran Perusahaan 
C : Konstanta 
e : Error term 

 

Penjelasan dari persamaan di atas ialah: 
1. Nilai Konstanta (C) yakni 0,034030, yang berarti jika variabel independen sales growth, profitabilitas serta 

ukuran perusahaan memiliki nilai 0, berarti variabel dependen kinerja perusahaan pada sampel memiliki nilai 
0,034030 

2. Nilai koefisien variabel independen sales growth 0,002555, artinya apabila sales growth meningkat satu 
satuan sementara variable lain bernilai 0, variable bebas kinerja perusahaan menjadi meningkat 0,002555. 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/15/23   Time: 04:33
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 17
Total panel (balanced) observations: 85
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.034030 0.073542 0.462726 0.6448
X1 0.002555 0.009333 0.273709 0.7850
X2 0.147694 0.009553 15.46110 0.0000
X3 -0.001147 0.002593 -0.442373 0.6594

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.014574 0.4830
Idiosyncratic random 0.015077 0.5170

Weighted Statistics

R-squared 0.757372     Mean dependent var 0.008180
Adjusted R-squared 0.748385     S.D. dependent var 0.030577
S.E. of regression 0.015338     Sum squared resid 0.019056
F-statistic 84.28128     Durbin-Watson stat 1.494397
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.711613     Mean dependent var 0.019480
Sum squared resid 0.036903     Durbin-Watson stat 0.771663
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3. Nilai koefisien variabel independen profitabilitas ialah 0,147694, artinya apabila profitabilitas meningkat 
satu satuan sementara variable lain bernilai 0, variable bebas kinerja perusahaan menjadi meningkat 
0,147694. 

4. Nilai koefisien variabel independen ukuran perusahaan yakni -0,001147, artinya apabila ukuran perusahaan 

meningkat satu satuan sementara variable lain bernilai 0, variabel bebas kinerja perusahaan menjadi menurun 
-0,001147. 

 
C. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 3.3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
 
Pengujian ini bertujuan mencaritahu apakah variabel sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh bersamaan untuk variabel terikatnya. Dalam hal ini, variabel terikat adalah badan usaha sub sektor 
asuransi yang listing di BEI tahun 2018–2022. Dari angka yang ditunjukkan, menghasilkan nilai probability(F-

statistic) <0,05 sebesar 0,000000. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa H0 ditolak yang berarti variabel bebas 
memiliki pengaruh untuk variabel terikat dalam penelitian ini. 

 
D. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

Tabel 3.4 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
 
Uji parsial atau uji t digunakan dalam mencaritahu ada tidaknya variabel sales growth, profitabilitas serta ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh nyata untuk variabel kinerja perusahaan secara parsial. Berdasarkan tabel diatas hasil 
pengujian hipotesis secara parsial dinyatakan sebagai berikut : 

1. Sales Growth bernilai probabilitas 0,7850 atau > 0,05 dengan nilai koefisien positif, maka H0 diterima 
sehingga variabel sales growth tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial untuk kineja perusahaan. 
Temuan yang diperoleh berlawan terhadap hipotesis usulan peneliti yaitu berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. 

2. Profitabilitas bernilai probabilitas 0,0000 atau < 0,05 serta berkoefisien positif, maka H0 ditolak sehingga 
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap kinerja perusahaan. 

3. Ukuran Perusahaan bernilai probabilitas 0,6594 atau > 0,05 serta berkoefisien negatif, maka H0 diterima 
sehingga ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh nyata secara parsial untuk kinerja perusahaan. Temuan 
yang diperoleh berlawan dengan hipotesis yang peneliti usulkan, yakni memiliki pengaruh positif untuk 
kinerja perusahaan. 

 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Sales Growth, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan  tabel  3.3  menunjukkan  bahwa  pengujian simultan  memiliki  nilai  probability (f-statistic)  sebesar  
0,00000. Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, sales growth, profitabilitas serta 
ukuran perusahaan bersamaan  memiliki pengaruh signifikan untuk kinerja perusahaan di badan usaha asuransi listing 

pada BEI tahun 2018-2022.  Sementara, adjusted R-squared 0,748385 atau 74,84% mengindikasikan variabel bebas 
yang terdiri dari sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan memiliki pengaruh dan dapat menjelaskan kinerja 
perusahaan sebesar 74,84%. Persentase sisa sebesar 25,16% dipengaruhi oleh variabel yang tidak tercakup dalam 
penelitian. 

 

R-squared 0.757372     Mean dependent var 0.008180
Adjusted R-squared 0.748385     S.D. dependent var 0.030577
S.E. of regression 0.015338     Sum squared resid 0.019056
F-statistic 84.28128     Durbin-Watson stat 1.494397
Prob(F-statistic) 0.000000

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.034030 0.073542 0.462726 0.6448
X1 0.002555 0.009333 0.273709 0.7850
X2 0.147694 0.009553 15.46110 0.0000
X3 -0.001147 0.002593 -0.442373 0.6594



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 793
 

 

2. Pengaruh Sales Growth Terhadap Kinerja Perusahaan 
Dari tabel 3.4 menunjukkan probabilitas sales growth ialah 0,7850 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 serta 

memiliki koefisien 0,002555. Artinya, sales growth tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial untuk kinerja 
perusahaan pada sub sektor asuransi yang listing pada BEI 2018–2022. 

Pertumbuhan penjualan dilihat berdasarkan pertumbuhan penjualan tahunan. Penjualan perusahaan dapat 
menurun atau meningkat. Hal ini dikarenakan pertumbuhan penjualan adanya peningkatan biaya besar sehingga 
peningkatan keuntungan perusahaan yang diinginkan perusahaan tidak tercapai. Dengan demikian, kinerja perusahaan 
tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan. 

Hasil yang ditemukan ini selaras dengan penelitian Andelline & Widjaja (2018) yang dinyatakan, pertumbuhan 
penjualan tidak memiliki pengaruh. Adapun berbanding terbalik dengan temuan studi Luciana et al (2022), yakni sales 

growth memiliki pengaruh secara positif serta nyata untuk kinerja perusahaan.  
Pertumbuhan pernjualan yang tinggi bisa dianggap sebagai sinyal positif tentang kesehatan dan kinerja 

perusahaan. Ini dianggap mengindikasikan bahwa tentang produk atau layanan yang ditawarkan berhasil di terima di 
pasar, strategi pemasaran efektif dan peluang lebih lanjut. Sebaliknya pertumbuhan penjualan yang rendah atau bahkan 
menurun dapat diartkan sebagai sinyal negatif dan mengindikasikan adanya masalah yang mempengaruhi kinerjanya.  

 
3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Perusahaann 

Dari tabel 3.4, ditunjukkan variabel profitabilitas bernilai probabilitas 0,000. Nilai tersebut berada di bawah taraf 
signifikan 0,05 serta berkoefisien 0,147694. Artinya, profitabilitas memberikan dampak signifikan positif secara 
parsial untuk kinerja perusahaan bagian bidang asuransi yang listing pada BEI 2018–2022. 

Profitabilitasi menggambarkan kapabilitas dalam meningkatkan laba terhadap seluruh aspek sumberdayanya. Jika 
kemampuan dan sumber daya tidak di dukung oleh manajemen perusahaan maka tidak dapat menutupi beban dan 
kewajiban perusahaan. Jika kemampuan dan sumber daya didukung oleh manajemen perusahaan dengan baik maka 
akan memberikan dampak bagi perusahaan. 

Studi ini sejalan dengan hasil penelitian Utami & Tubastuvi (2019), yakni profitabilitas memiliki pengaruh positif 
serta nyata untuk kinerja perusahaan. Adapun berbanding terbalik menurut temuan Syahrani et al (2021) yang 
menyatakan profitabilitas memberikan pengaruh secara negatif dan signifikan untuk kinerja perusahaan.   

Profitabilitas yang konsisten dan tinggi merupakan sinyal positif atas kemampuan perusahaan untuk bertahan dan 
tumbuh di pasar. Keadaan yang demikian mengindikasikan perusahaan memiliki kemampuan menciptakan 
keuntungan secara berkelanjutan. Porifitabilitas yang menurun dapat dianggap sebagai sinyal negatif  yang dapat 
diartikan sebagai tanda masalah dalam operasi perusahaan. Ini bisa disebabkan oleh masalah biaya efisiensi, atau 
manajemen yang buruk. 

 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dari tabel 3.4, ditunjukkan variabel ukuran perusahaan bernilai probabilitas 0,6594. Nilai tersebut melampaui 
taraf signifikan 0,05 serta berkoefisien -0,001147. Kesimpulan yang dapat diambil ialah ukuran perusahaan tidak 
memberikan dampak signifikan secara parsial untuk kinerja perusahaan sub sektor asuransi yang listing pada BEI 
2018–2022.  

Ukuran mencerminkan kesehatan perusahaan dan bisa dilihat dari jumlah asset. Skala ukuran perusahaan yang 
diamati adalah total asetnya, total ekuitas dan indikator lainnya. Perusahaan berukuran besar tidak menjamin telah 
dilakukan pengelolaan manajemen secara optimal bagi peningkatan kinerjanya. Oleh karena itu, kinerja perusahaan 
tidak memperoleh pengaruh konsisten dari ukuran perusahaanya.  

Temuan dalam studi ini selaras dengan temuan penelitian Apriliani & Dewayanto (2018) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Adapun hasil tersebut berkebalikan dengan temuan Megawati & 
Dermawan (2019), yakni menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Temuan ini memperkukuh teori sinyal bahwa penggunaan hutang adalah tanda positif bagi peluang. Sebaliknya 
ukuran perusahaan memiliki sinyal negatif mencermikan prospek yang kurang baik pada pengelolaan manajemen 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini ialah mencaritahu pengaruh dari sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan sub sektor asuransi yang listing di BEI pada 2018-2022. Sampel yang diperoleh memiliki 
jumlah perusahaan sebanyak 17 selama 5 tahun. Dengan demikian penelitian ini memiliki unit observasi sebesar 85. 
Berikut kesimpulan penelitiannya: 
1. Hasil pengujian analisis deskriptif 
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a. Variabel kinerja perusahaan yang di proksikan dengan retur non asset (ROA) hal ini dapat disimpulkan 
bahwa nilai rerata < nilai standar deviasi yang dapat diartikan data pada kinerja perusahaan bersifat variatif. 

b. Variabel sales growth yang di proksikan melalui selisih pertumbuhan penjualan tahun berjalan dengan tahun 
sebelumnya dibagi tahun sebelumnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai rerata malampaui  nilai standar 
deviasi. Dengan demikian, sales growth bervariasi atau tidak berkelompok. 

c. Variabel profitabilitas diproksikan dengan net profit margin (NPM).  Dapat disimpulkan bahwa nilai rerata 
berada di bawah standar deviasi. Dengan demikian, data profitabilitas bersifat variatif. 

d. Variabel ukuran perusahaan yang di proksikan dengan logaritma natura (Ln) hal ini dapat disimpulkan bahwa 
nilai rerata melampaui nilai standar deviasi. Dengan demikian, data pada ukuran perusahaan tidak bervariasi 
dan berkelompok. 

2. Variabel sales growth, profitabilitas serta ukuran perusahaan berpengaruh bersamaan untuk kinerja perusahaan 
sub sektor asuransi listing pada BEI 2018–2022.  

3. Hasil pengujian Sales Growth tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial untuk kinerja perusahaan asuransi 
listing pada BEI 2018-2022. 
a. Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif secara parsial untuk kinerja perusahaan sub sektor asuransi 

listing BEI pada 2018-2022. 
b. Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial untuk kinerja perusahaan sub sektor 

asuransi listing BEI pada 2018-2022. 
 

B. Saran 
1. Aspek Teoritis 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, di sarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan 
sales growth dan ukuran persahaan dengan menguji variabel independen lain yang bisa mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Karena variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 74,84% sehingga masih ada 
25,16% variabel lain yang dapat menjelaskan variabel kinerja perusahaan. Peneliti menyarankan untuk menggunakan 
objek penelitian selain perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menambahkan periode 
dikarenakan terdapat 5 tahun pada penelitian ini. 

 
2. Aspek Praktik 
a. Bagi Perusahaan 

Peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dalam hal ini lebih mempertimbangkan pada 
variabel profitabilitas yang secara signifikan memiliki dampak positif bagi kinerja perusahaan. Dengan adanya 
dukungan manajemen, maka akan lebih baik pada kinerja perusahaan dan meningkatkan keuntungan untuk 
perusahaan. 

 
b. Bagi Investor 

Peneliti memiliki saran agar lebih selektif dalam memilih perusahaan yang akan diinvestasikan dan disarankan 
untuk memperhatikan hasil dari nilai profitabilitas yang memberi pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
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